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A. Latar Belakang 

Serbuk gergaji merupakan limbah yang cukup banyak ditemukan di Desa 

Batulappa Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone. Limbah serbuk gergaji yang 

tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan pencemaran udara dan 

lingkungan, karena serbuk gergaji mengandung senyawa kimia berbahaya 

seperti formaldehida, fenol, dan hidrokarbon aromatik yang dapat menyebabkan 

masalah kesehatan jika terhirup dalam jangka panjang (Ndahawali, 2018). Selain 

itu, limbah serbuk gergaji juga dapat menjadi sarang serangga dan hama lainnya, 

yang dapat merusak kualitas lingkungan dan mengganggu kesehatan manusia. 

Padahal, Serbuk gergaji sangat potensial dijadikan sebagai bahan utama 

pembuatan sawdust eco mulch (mulsa tinggi hara) sebab mengandung tiga unsur 

utama, yaitu unsur C, H dan O yang berasal dari udara berupa CO2 dan tanah 

berupa H2O. Selain itu, serbuk gergaji juga mengandung unsur N, P, K, Ca, Mg, 

Si, Al dan Na dengan kandungan kimia berupa selulosa 60%, lignin 28% dan zat 

lain (termasuk zat gula) 12% (Harahap, 2018; Muchsin Murdiono dan Maghfour, 

2018). Oleh karena itu, limbah serbuk gergaji sangat berpotensi untuk 

dimanfaatkan menjadi mulsa tinggi hara, karena dapat meningkatkan 

ketersediaan unsur hara N, P, K, dan Si, memperbaiki drainase tanah, 

meningkatkan kemampuan tanah dalam menyerap air serta mengandung humus 

yang mampu meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah, sehingga 

kesuburan tanah dapat ditingkatkan. Disamping itu, premasalahan lain yang 

dihadapi oleh mitra yaitu penggunaan pupuk kimia. Penggunaan pupuk kimia 

yang berlebihan dapat mencemari lingkungan dan mengancam kesehatan 

masyarakat, sehingga menjadi permasalahan yang meresahkan (Yani et al., 2022). 

Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan juga dapat memicu pertumbuhan alga 

dan mengancam keberlangsungan sumber daya air. Dampak negatif dari 

penggunaan pupuk kimia tidak hanya berdampak pada lingkungan, tetapi juga 

meresahkan masyarakat yang mengandalkan sumber daya alam untuk 

kebutuhan hidup sehari-hari. Oleh karena itu, perlu adanya penggunaan 

teknologi dan metode pertanian yang lebih ramah lingkungan, seperti pertanian 

PENDAHULUAN 
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A. Pengertian Limbah 

Limbah adalah bahan pembuangan yang tidak terpakai dan dihasilkan 

dari suatu proses produksi, baik industri maupun domestik (rumah tangga). 

Limbah dapat berupa sampah, air kakus, dan air limbah. Limbah padat lebih 

dikenal sebagai sampah, yang sering kali tidak dikehendaki kehadirannya karena 

tidak memiliki nilai ekonomis (Faizah et al., 2022). Limbah dapat berdampak 

negatif terhadap lingkungan terutama bagi kesehatan manusia, sehingga perlu 

dilakukan penanganan terhadap limbah. Beberapa faktor yang memengaruhi 

kualitas limbah adalah volume limbah, kandungan bahan pencemar, dan 

frekuensi pembuangan limbah. Limbah dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu 

limbah organik, anorganik, dan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3). 

Limbah B3 adalah limbah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun yang 

tidak digunakan lagi karena rusak, sisa kemasan, tumpahan, sisa proses, dan oli 

bekas kapal yang memerlukan penanganan dan pengolahan (Fiqih, Syaiful & 

Aminda 2023). Untuk mengatasi limbah, diperlukan pengolahan dan 

penanganan limbah yang dapat dibedakan menjadi pengolahan menurut 

tingkatan perlakuan dan pengolahan menurut karakteristik limbah. 

Limbah mengacu pada bahan limbah yang dihasilkan dari berbagai proses 

produksi, baik industri maupun rumah tangga. Limbah dapat berupa limbah 

padat, limbah cair, atau limbah gas. Sampah yang biasa dikenal dengan sebutan 

sampah seringkali tidak diinginkan karena tidak memiliki nilai ekonomi. Secara 

kimiawi, limbah padat terdiri dari senyawa organik dan anorganik. Keberadaan 

limbah dapat memberikan dampak negatif bagi lingkungan terutama kesehatan 

manusia, sehingga diperlukan pengelolaan dan pengolahan limbah. Kualitas 

sampah dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain volume sampah, 

kandungan polutan, dan frekuensi pembuangan sampah. Pengolahan limbah 

dapat dibagi menjadi dua kategori: pengolahan menurut tingkat pengolahan dan 

pengolahan menurut karakteristik sampah. Dengan mengolah sampah, siklus 

produksi sampah mulai dari penghasil sampah hingga pembuangan akhir 

sampah dapat terpantau. 

LIMBAH 
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A. Pengertian Serbuk Gergaji 
Limbah kayu merupakan buangan dari proses produksi kayu yang dapat 

berupa serpihan atau sisa potongan kayu. Limbah ini terdiri dari serbuk-serbuk 

kecil kayu yang dihasilkan dari proses tersebut. Berikut adalah beberapa 

informasi tentang bagaimana serbuk gergaji dihasilkan: Proses penggergajian 

kayu Serbuk gergaji dihasilkan dari proses penggergajian kayu. Proses ini 

dilakukan dengan menggunakan mesin gergaji atau alat gergaji manual. Kayu 

yang akan digergaji diletakkan di atas meja gergaji dan kemudian dipotong 

dengan menggunakan pisau gergaji yang bergerak bolak-balik. Limbah serbuk 

gergaji dan potongan kayu mencakup sekitar 50% dari total volume kayu yang 

masuk ke pabrik pengolahan kayu. Namun, konsentrasi terhadap produksi 

membuat kebanyakan pabrik kurang peduli dalam mencari jalan keluar 

pembuangan limbah tersebut. Limbah kayu kerap kali hanya dibiarkan 

tertumpuk dan berserakan, padahal limbah kayu tersebut masih mempunyai 

nilai ekonomi yang dapat dimanfaatkan. Limbah kayu menimbulkan masalah 

penanganan yang selama ini dibiarkan membusuk, ditumpuk dan dibakar yang 

semuaya dapat berdampak negatif terhadap lingkungan sehingga 

penanggulangannya perlu dipikirkan (Anggreni, Indrawan & Suparyana, 2022). 

Serbuk gergaji sebenarnya memiliki sifat yang sama dengan kayu, hanya 

saja wujudnya yang berbeda. Kandungan sellulosa dalam serbuk gergaji kayu 

membuat serbuk gergaji kayu bisa dimanfaatkan menjadi tempat tumbuh bagi 

jamur tiram putih. Limbah kayu adalah bahan organik yang terbentuk dari 

senyawa-senyawa seperti holo sellulosa (sellulose dan hemi sellulose), lignin dan 

sedikit senyawa karbohidrat sehingga sangat berpotensi dijadikan sumber energ 

Kayu adalah sesuatu bahan yang diperoleh dari hasil pemotongan pohon-pohon 

di hutan, yang merupakan bagian dari pohon tersebut dan dilakukan 

pemungutan, setelah diperhitungkan bagian-bagian mana yang lebih banyak 

dapat dimanfaatkan untuk sesuatu tujuan penggunaan. Serbuk gergaji salah satu 

barang yang kurang termanfaatkan secara optimal. Serbuk gergaji yang ada 

biasanya hanya dibiarkan menumpuk terutama di industri kayu seperti tempat 

SERBUK GERGAJI 
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A. Pengenalan Pupuk Kimia 

Pupuk kimia merupakan bahan kimia yang digunakan dalam pertanian 

untuk memberikan nutrisi penting kepada tanaman guna meningkatkan 

pertumbuhan, produktivitas, dan kualitas hasil panen. Pupuk kimia disebut juga 

sebagai pupuk sintetis karena diproduksi melalui proses kimia dan mengandung 

nutrisi esensial yang diperlukan oleh tanaman untuk menjalani siklus hidupnya. 

Pupuk ini memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung produksi 

pangan yang memadai untuk memenuhi kebutuhan populasi dunia yang terus 

bertambah (Hutasoit & Kusuma, 2023). Dalam pupuk kimia, terdapat tiga nutrisi 

utama yang disebut sebagai "NPK," yaitu nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). 

Setiap nutrisi memiliki peran khusus dalam pertumbuhan tanaman: 

1. Nitrogen (N): Nutrisi ini penting untuk pembentukan daun dan bagian hijau 

tanaman. Nitrogen membantu dalam proses fotosintesis, pertumbuhan daun, 

dan pembentukan protein. 

2. Fosfor (P): Fosfor berperan dalam perkembangan akar, pembentukan bunga, 

dan pembentukan biji. Pupuk fosfor meningkatkan sistem perakaran dan 

membantu pertumbuhan awal tanaman. 

3. Kalium (K): Kalium membantu tanaman mengatur keseimbangan air, menjaga 

kualitas buah dan bunga, serta meningkatkan ketahanan terhadap penyakit 

dan kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan. 

Pupuk kimia juga mengandung mikronutrien, seperti zat besi, seng, 

tembaga, dan boron, yang meskipun diperlukan dalam jumlah kecil, tetap sangat 

penting bagi pertumbuhan tanaman. Pemberian pupuk kimia dilakukan dengan 

metode aplikasi tertentu, seperti pemberian langsung ke tanah atau 

penyemprotan pada daun. Meskipun pupuk kimia memiliki manfaat besar dalam 

meningkatkan produktivitas pertanian, penggunaannya juga perlu dikelola 

dengan bijak. Pemakaian berlebihan pupuk kimia dapat menyebabkan dampak 

negatif, termasuk pencemaran tanah, air, dan udara. Oleh karena itu, penggunaan 

pupuk kimia harus didasarkan pada kebutuhan nutrisi tanaman yang tepat, serta 

diimbangi dengan praktik-praktik pertanian berkelanjutan dan ramah 

lingkungan. 

PUPUK KIMIA 
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A. Pengertian Mulsa 
Mulsa adalah lapisan bahan dari sisa tanaman, lembaran plastik, atau 

susunan batu yang disebar di permukaan tanah. Bahan tersebut disebarkan 

secara merata di atas permukaan tanah setebal 2-5 cm sehingga permukaan tanah 

tertutup sempurna. Mulsa sisa tanaman dapat memperbaiki kesuburan, struktur, 

dan cadangan air tanah. Mulsa juga menghalangi pertumbuhan gulma, dan 

menyangga (buffer) suhu tanah agar tidak terlalu panas dan tidak terlalu dingin. 

Mulsa berguna untuk melindungi permukaan tanah dari terpaan hujan, erosi, 

dan menjaga kelembaban, struktur, kesuburan tanah, serta menghambat 

pertumbuhan. 

 Mulsa dapat didefinisikan sebagai setiap bahan yang dihamparkan untuk 

menutup sebagian atau seluruh permukaan tanah dan mempengaruhi 

lingkungan mikro tanah yang ditutupi tersebut. Penggunaan mulsa (penutup 

permukaan bedengan/guludan) sangat diperlukan karena memberikan 

keuntungan, antara lain mengurangi laju evaporasi dari permukaan lahan 

sehingga menghemat penggunaan air, memperkecil fluktuasi suhu tanah, serta 

mengurangi tenaga dan biaya untuk pengendalian gulma. 

Media tumbuh sangat berpengaruh terhadap proses pembibitan karena 

secara langsung akan mempengaruhi perkembangan akar. Pemberian mulsa 

dapat memberikan keuntungan dalam perbaikan sifat-sifat tanah yang 

selanjutnya secara simultan akan mempengaruhi produktivitas tanaman. Mulsa 

dapat berupa bahan organik dan anorganik. Menurut Suwardjo (1981 dalam 

Yurita, 2018), keuntungan tersebut antara lain:  

1. Melindungi agregat tanah dari daya rusak butir hujan 

2. Melindungi kecepatan dan volume aliran permukaan 

3. Meningkatkan agregasi dan porositas tanah, dan  

4. Dapat menekan pertumbuhan gulma.  

Mulsa diartikan sebagai bahan atau material yang sengaja dihamparkan di 

permukaan tanah atau lahan pertanian.Metode pemulsaan dapat dikatakan 

sebagai metode hasil penemuan petani. Artinya, dengan pemahaman seadanya 

MULSA 
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A. Pengertian Smart Farming 

Smart farming atau Pertanian Cerdas adalah pendekatan pertanian yang 

menggabungkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dengan sistem 

pertanian tradisional untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan 

keberlanjutan pertanian. Ini melibatkan penggunaan berbagai solusi teknologi, 

termasuk sensor, pemantauan otomatis, analisis data, dan perangkat berbasis 

internet untuk mengelola proses pertanian. Berikut adalah beberapa elemen 

kunci dalam pengertian Smart farming: 

1. Sensor dan Pemantauan Otomatis: Smart farming menggunakan sensor dan 

perangkat otomatis untuk mengumpulkan data dari lapangan pertanian, 

seperti data cuaca, suhu tanah, kelembaban udara, dan kondisi tanaman. 

Sensor ini memberikan informasi real-time yang dapat membantu petani 

dalam pengambilan keputusan yang lebih baik. 

2. Internet of Things (IoT): Teknologi IoT memungkinkan berbagai perangkat dan 

sensor untuk terhubung ke internet dan berkomunikasi satu sama lain. Ini 

memungkinkan pemantauan jarak jauh dan kontrol otomatis dari berbagai 

aspek pertanian, seperti irigasi, pemupukan, dan pengendalian hama. 

3. Analisis Data: Data yang dikumpulkan dari lapangan pertanian dianalisis 

menggunakan algoritma dan perangkat lunak khusus untuk menghasilkan 

wawasan yang berharga. Analisis data ini dapat membantu petani dalam 

pengambilan keputusan yang lebih akurat, seperti kapan harus melakukan 

penyiraman atau pemupukan. 

4. Keberlanjutan Lingkungan: Salah satu tujuan utama Smart farming adalah 

untuk meningkatkan keberlanjutan pertanian. Ini dapat mencakup 

pengurangan penggunaan air dan pupuk, pengendalian hama yang lebih 

efisien, dan manajemen sumber daya alam yang lebih baik. 

5. Penghematan Biaya dan Waktu: Dengan otomatisasi dan analisis data, Smart 

farming dapat membantu petani menghemat biaya operasional dan waktu. Ini 

juga dapat mengurangi kerja keras yang dibutuhkan untuk mengelola 

pertanian. 

SMART FARMING 
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A. Mulsa Serbuk Gergaji 

Mulsa dari serbuk gergaji merujuk pada lapisan bahan organik, dalam hal 

ini serbuk gergaji kayu, yang ditempatkan di permukaan tanah di sekitar 

tanaman untuk tujuan perlindungan dan perbaikan lingkungan tumbuh. Dalam 

konteks pertanian atau taman, "mulsa dari serbuk gergaji" mengacu pada praktik 

melapis tanah di sekitar tanaman dengan serbuk gergaji kayu. Ini adalah salah 

satu metode penggunaan serbuk gergaji yang tidak hanya membantu mengelola 

limbah kayu tetapi juga memberikan beberapa manfaat penting dalam pertanian 

dan perkebunan. Mulsa ini bertujuan untuk melindungi tanah, mengurangi 

pertumbuhan gulma, menjaga kelembaban tanah, dan meningkatkan kesuburan 

tanah. Serbuk gergaji kayu digunakan sebagai bahan mulsa karena sifatnya yang 

mudah terurai dan mampu memberikan manfaat bagi tanaman dan tanah seiring 

waktu. Penerapan mulsa dari serbuk gergaji merupakan salah satu praktik dalam 

pertanian dan hortikultura yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas 

tanaman, menjaga kualitas tanah, dan mengurangi penggunaan air serta 

herbisida. Ini juga merupakan cara yang efektif untuk mengelola limbah kayu 

yang dihasilkan dalam industri kayu, dengan cara yang ramah lingkungan. 

Mulsa adalah lapisan bahan organik atau non-organik yang ditempatkan 

di atas tanah di sekitar tanaman. Ini memiliki beberapa tujuan dan manfaat, 

termasuk: 

1. Pengurangan Gulma: Mulsa menghalangi cahaya matahari mencapai gulma, 

sehingga menghambat pertumbuhannya dan mengurangi kompetisi dengan 

tanaman budidaya. 

2. Penghematan Air: Lapisan mulsa membantu menjaga kelembaban tanah 

dengan mengurangi penguapan air dari permukaan tanah. Ini dapat 

menghemat air dan mengurangi kebutuhan irigasi. 

3. Perlindungan Tanah: Mulsa melindungi permukaan tanah dari erosi oleh 

hujan dan angin. Hal ini membantu mempertahankan lapisan tanah yang 

subur. 

MULSA DARI SEBUK 
GERGAJI (SAWDUST ECO-

MULCH) 
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GLOSARIUM 

 

 

Aerob : Aerob merujuk pada proses atau organisme yang 

memerlukan oksigen untuk bertahan hidup atau 

menghasilkan energi. Contohnya, Fermentasi aerob. 

Anaerob : Anaerob merujuk pada proses atau organisme yang 

beroperasi tanpa memerlukan oksigen. Contohnya, 

fermentasi anaerob dalam produksi alkohol. 

Angiospora : Angiospora adalah spora yang dibentuk oleh 

organisme seperti fungi dalam selaput yang 

mengelilingi spora. 

Ashes : Ashes adalah sisa-sisa padat yang tersisa setelah bahan 

organik terbakar sepenuhnya.  

Buffer : Buffer adalah zat atau larutan yang digunakan untuk 

menjaga pH (keasaman) dalam batas yang stabil. 

Compaction : Compaction merujuk pada penekanan atau pemadatan 

tanah atau bahan lainnya menjadi bentuk yang lebih 

padat.  

Drainase : Drainase adalah proses pembuangan air dari suatu area 

atau tanah agar tidak tergenang. 

Formaldehida : Formaldehida adalah senyawa kimia yang digunakan 

dalam berbagai aplikasi industri, termasuk sebagai 

bahan dalam pembuatan produk kayu dan bahan 

kimia lainnya. 

Garbage : Garbage atau sampah adalah bahan-bahan yang tidak 

diinginkan atau tidak terpakai yang biasanya dibuang. 

Input : Input adalah informasi, data, atau sumber daya yang 

dimasukkan ke dalam sistem atau proses tertentu 

untuk menghasilkan output atau hasil yang diinginkan 

Macronutrient : Macronutrient adalah nutrisi yang dibutuhkan oleh 

tanaman atau makhluk hidup dalam jumlah besar 

Marketplace  : Marketplace adalah tempat atau platform di mana 

barang dan jasa ditawarkan untuk dijual atau 

diperdagangkan 

Output  : Output adalah hasil atau produk yang dihasilkan dari 

suatu proses atau sistem.  

Rubbish : merujuk pada bahan-bahan yang tidak diinginkan atau 

tidak terpakai. 
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Sawdust : Sawdust adalah serbuk halus yang dihasilkan dari 

pemotongan atau penggilingan kayu. 

Smart farming : Smart farming adalah pendekatan pertanian yang 

mengintegrasikan teknologi seperti sensor, 

pemantauan otomatis, dan analisis data untuk 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam 

pertanian. 

Sustainable 

Development Goals 

(SDGs) 

: Sustainable Development Goals (SDGs) atau Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan adalah serangkaian 17 

tujuan yang ditetapkan oleh PBB untuk mengatasi 

tantangan global, termasuk kemiskinan, 

ketidaksetaraan, perubahan iklim, dan keberlanjutan 

lingkungan, yang harus dicapai pada tahun 2030. 
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